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 Abstrak: Pengabdian Masyarakat Kepada guru 

pendidikan jasmani ini bertujuan untuk melatih 

guru-guru pendidikan jasmani Kecamatan 

Conggeang Provinsi Jawa Barat membuat 

Program outdoor education.  Tempat penelitian 

dilaksanakan di Kecamatan Conggeang  Provinsi 

Jawa Barat.  Waktu pelaksanaan kegiatan dimulai 

Bulan April sampai dengan Oktober 2022. 

Metode yang digunakan dalam menjalankan 

program pengabdian masyarakat kepada guru 

pendidikan jasmani ini adalah: diskusi informasi, 

demonstrasi, pembimbingan, latihan, dan praktek 

langsung. Berdasarkan pengamatan dan 

pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Program 

outdoor education untuk Guru-Guru Pendidikan 

Jasmani di Desa Conggeang Kulon dan Desa 

Conggeang Wetan Kecamatan Conggeang 

Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat ini 

serta diskusi dengan para guru-guru pendidikan 

jasmani tersebut, mereka merasa sangat antusias 

dalam  mengikuti kegiatan ini serta mendapatkan 

informasi dan manfaat yang sangat banyak 

terutama dalam hal pemahaman program outdoor 

education. guru- guru merasa bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam hal 

pemahaman Pembuatan program outdoor 

Education. Pihak pengurus KKGO dan MGMP 

Pendidikan Jasmani Kecamatan Conggeang 

Kata Kunci :  
Guru, 

Outdoor Education,  

Pendidikan Jasmani, 
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Kabupaten Sumedang mengharapkan adanya 

kegiatan secara periodik mengenai pembinaan 

untuk Guru-guru pendidikan jasmani. 

 

Pendahuluan  

Outdoor Education dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya 

dari luar kelas untuk mencapai tujuan pendidikan. (Miles, & Priest, 1999). 

Outdoor education melibatkan pembelajaran kooperatif dalam lingkungan 

demokratis dan menekankan interaksi antara guru, siswa dan pengalaman 

belajar. Dalam pengalaman belajar ini, siswa dapat belajar baik dengan 

melakukan aktivitas di luar maupun di dalam kelas. Pembelajaran ini 

melibatkan perubahan nilai, perasaan, keterampilan dan pengetahuan yang 

diperoleh siswa melalui kegiatan yang dilakukan Boss (1999).  

Program pendidikan lingkungan yang berbeda (kunjungan lapangan, 

hiking, perkemahan, kegiatan petualangan) bertujuan untuk mengembangkan 

hubungan afektif siswa dengan lingkungan alam, membangun kepekaan 

lingkungan mereka, dan membentuk perilaku di luar ruangan, serta hubungan 

sosial mereka, melalui pengalaman pribadi (Palmberg, & Kuru, 2000). 

Outdoor education membantu siswa mempelajari keterampilan yang 

mengarah pada kesadaran pikiran dan emosi. Salah satu bagian integral dari 

kegiatan outdoor education adalah kegiatan yang dilakukan dalam kelompok. 

Ketika terlibat dalam kegiatan ini, siswa mengalami perubahan emosional 

yang terjadi sepanjang hari saat mereka menyelesaikan tugas mereka. (Gass, 

1995).  

Program Outdoor education tersebut telah menghasilkan perubahan 

pada diri peserta sendiri, misalnya mengenal diri lebih baik, mengalami 

perubahan positif yang berkaitan dengan keyakinan pribadi, sikap dan persepsi 

terhadap lingkungan dan dunia. (Burridge, 2000). Sejalan dengan pemikiran 

tersebut, maka outdoor education memainkan peran penting dalam 

mengembangkan kekompakan kelompok. Kekompakan kelompok yang 

dimaksud adalah ketika semakin banyak anggota kelompok yang tertarik satu 

sama lain, sehingga meningkatkan integrasi kelompok. Partisipasi dalam 

kegiatan kelompok memungkinkan siswa bekerja sebagai tim, melalui 

semangat persahabatan, kerjasama dan toleransi untuk mencapai kesuksesan, 
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tindakan ini langsung mengarah pada perubahan perilaku dan sikap positif.  

Penelitian yang dilakukan (Bunting, 2013) membahas kompatibilitas 

pendidikan jasmani dan outdoor education melalui pemeriksaan topik-topik 

berikut: bagian filosofi pendidikan masa lalu, perkembangan singkat dari 

tujuan pendidikan jasmani, tujuan pendidikan jasmani umum dengan tujuan 

outdoor education, serta implikasi fisiologis untuk kegiatan dan program 

petualangan di luar ruangan. Penelitian yang dilakukan Harun & Salamuddin 

(2010) mengidentifikasi unsur-unsur yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kepribadian di antara peserta dalam program outdoor 

education. Unsur yang dipelajari adalah jenis kelamin dengan modul yang 

digunakan berdasarkan rangkaian kegiatan luar ruangan yang dilakukan. 

Penelitian ini juga mencoba membuktikan bahwa perubahan kepribadian tetap 

terjadi pada partisipan dalam kurun waktu tertentu.  

Penelitian yang dilakukan Gaudo, et.al. (2010) membahas tentang pola 

selera, penyakit, serta cara pengobatannya dalam kegiatan pendidikan di luar 

ruangan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan Kaherl (2013) bertujuan 

untuk: (1) meningkatkan prestasi anak-anak pada mata pelajaran sekolah 

biasa, konsep diri mereka, hubungan interpersonal, dan keterampilan 

memanfaatkan waktu luang; (2) melatih guru pendidikan khusus untuk 

menggunakan alam bebas untuk kesempatan belajar dengan anak-anak cacat; 

(3) menguji program pendidikan luar ruang untuk meningkatkan pembelajaran 

dan kehidupan anak-anak penyandang cacat; (4) mendidik dan melibatkan 

orang tua dalam program; dan (5) memanfaatkan siswa SMA sebagai 

pendamping guru bagi siswa penyandang cacat. Penelitian yang dilakukan 

(Dallat, et. all., 2015), penelitian ini bertujuan menentukan perspektif 

pemikiran sistem telah diterjemahkan ke dalam penilaian risiko untuk program 

luar ruangan.  

Penilaian risiko outdoor education dianalisis dan kerangka kerja 

manajemen risiko digunakan untuk memetakan bahaya dan aktor yang 

diidentifikasi dalam penilaian risiko. Penelitian yang dilakukan Rotaru (2014), 

mengusulkan definisi dan analisis historis dari outdoor education yang akan 

memfasilitasi pemahaman menyeluruh tentang perkembangan kontemporer. 

Penelitian  dari  (Spalie, Utaberta, Abdullah, Tahir, Ani, 2011), bertujuan 

menjelaskan secara singkat filosofi dan pendekatan salah satu sekolah 

alternatif di Indonesia yaitu Sekolah Alam atau Sekolah Alam yang 

berkembang sangat pesat di Indonesia, dengan metode dan filosofi belajar 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042811008378#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042811008378#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042811008378#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042811008378#!
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yang unik. Penelitian dari (Harvey, et all., 2020), penelitian ini bertujuan 

berusaha untuk menemukan apakah melibatkan anak sekolah (usia 8-11) 

dengan alam dapat menghasilkan perbaikan suasana hati dan kesejahteraan 

yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Metode  

Pengabdian Kepada guru pendidikan jasmani ini bertujuan untuk 

melatih guru-guru pendidikan jasmani  Kecamatan Conggeang  Provinsi Jawa 

Barat membuat Program outdoor education. Tempat penelitian dilaksanakan 

di Kecamatan Conggeang  Provinsi Jawa Barat.  Waktu pelaksanaan kegiatan 

dimulai Bulan April  sampai dengan Oktober 2022. Metode yang digunakan 

dalam menjalankan program pengabdian guru pendidikan jasmani ini adalah: 

diskusi informasi, demonstrasi, pembimbingan, latihan, dan praktek langsung. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dengan cara: 

1. Pendekatan-pendekatan kerjasama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang. 

2. Pendekatan dan kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kecamatan 
Conggeang Kabupaten Sumedang. 

3. Pengamatan ke tempat dimana MGMP Guru Pendidikan Jasmani 

Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang. 

4. Pengembangan materi program outdoor education. 

Hasil dan Diskusi 

Pelaksanaan Hibah Pengabdian Masyarakat Fakultas Universitas 

Negeri Jakarta  yang berlokasi di Desa Conggeang Kulon dan Conggeang 

Wetan  Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang  Provinsi Jawa Barat, 

mencakup beberapa kegiatan yang telah direncanakan. Setelah mengadakan 

sosialisasi kepada guru-guru pendidikan jasmani baik tingkat dasar maupun 

tingkat menengah  dan pihak-pihak yang berkaitan dengan program ini, 

kelompok pengabdian kepada masyarakat melaksanakan program-program 

dan melaporkan hasil pelaksanaan program tersebut.  

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini tentang:  Pelatihan 

Pembuatan Program Outdoor Education  Untuk Guru-Guru Pendidikan 

Jasmani di Desa Conggeang Kulon dan Conggeang Wetan Kecamatan 

Conggeang Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat, dapat dilihat 

keseriusan para Guru-guru pendidikan jasmani dalam mengikuti kegiatan. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0272494419303536#!


 
Dharma Raflesia 

Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS 
Vol. 21, No. 01, Juni, 2023, pp. 153 - 160 

  

 
  

ISSN: 1693-8046 (Print), ISSN: 2615-4544 

(Online) 
157 

 

Kegiatan pelatihan ini terlaksana dapat terlaksana dengan baik dan sesuai 

rencana yang diharapkan. Guru-guru pendidikan jasmani  mengikuti materi 

kelas dilakukan di di Sekolah Dasar Negeri 1 Conggeang,  dengan seksama 

dikarenakan mereka pada umumnya menganggap bahwa materi yang 

disampaikan bagi mereka merasa hal ini sesuatu yang penting bagi mereka. 

Berdasarkan pengamatan dan pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Program 

Outdoor Education  Untuk Guru-Guru Pendidikan Jasmani  di Desa 

Conggeang Kulon dan Desa Conggeang Wetan Kecamatan Conggeang 

Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat ini serta diskusi dengan para guru-

guru pendidikan jasmani tersebut, mereka merasa mendapatkan informasi dan 

manfaat yang sangat banyak terutama dalam hal pemahaman program outdoor 

education.  

Pelaksanaan berlangsung meriah karena mereka banyak berdiskusi 

dengan narasumber serta dengan teman-teman lainnya, baik itu berkaitan 

dengan materi teori maupun praktek di lapangan. Berikut disajikan foto-foto 

kegiatan tersebut:  

 

 

Gambar 1. Peserta sedang menyimak materi 

 

              Gambar 2. Peserta sedang mengerjakan tugas 
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Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah: 

a. Guru-guru pendidikan jasmani di Kecamatan Conggeang Kabupaten 

Sumedang sangat antusias dalam  mengikuti kegiatan ini. 

b. Guru-guru pendidikan jasmani  di Kecamatan Conggeang Kabupaten 

Sumedang merasa bertambahnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

hal pemahaman  Pembuatan program outdoor Education.  

c. Pihak pengurus KKGO dan MGMP Pendidikan Jasmani Kecamatan 

Conggeang Kabupaten Sumedang mengharapkan adanya kegiatan secara 

periodik mengenai pembinaan untuk Guru-guru pendidikan jasmani. 
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